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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Nyanyian Kawen dalam upacara En Heser di
Desa Aitoun Kecamatan Raihat Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur”,
dilakukan untuk menjawab dua permasalahan yaitu; (1) Bagaimana
struktur sajian nyanyian kawen dalam upacara En Heser di Desa Aitoun
Kecamatan Raihat Kabupaten Belu? (2) Bagaimana fungsi nyanyian kawen
dalam upacara En Heser di Desa Aitoun Kecamatan Raihat Kabupaten Belu?
Penelitian ini berpijak pada metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode penelitian lapangan yang dipayungi oleh teori
Willian P. Malm dan Alan P. Merriam tentang bentuk sajian serta function
and uses. Menurut Willian P. Malm untuk menganalisis teks dan tangga
nada (weight scale) untuk mengkaji melodi.

Hasil pada penelitian ini menggungkapkan bahwa nyanyian kawen
pada dasarnya memiliki struktur sajian dan fungsi yang bermanfaat bagi
masyarakat. Pertama Sajian nyanyian kawen di Desa Aitoun, memiliki
struktur nyanyian dengan pola tanya jawab. Hal ini menjadi simbol ucapan
bela sungkawa setelah ditinggal mati salah satu keluarga. Ucapan bela
sungkawa melalui nyanyian kawen biasanya dipimpin oleh Tei Gubul.
Kedua dalam hal fungsi, nyanyian kawen dalam upacara kematian ditandai
dengan suara gong yang menandakan adanya peristiwa kematian sehingga
masyarakat berbela sungkawa dan holon pada saat menjaga jenazah di
malam hari dalam bentuk nyanyian kawen dengan menggunakan bahasa
Marae yang mengandung arti lirik lagu penuh kesedihan juga menguatkan
keluarga yang ditinggalkan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa nyayian kawen dalam upacara kematian masih tetap
eksis karena nyanyian kawen memiliki struktur sajian dan fungsi yang
sangat terkait dengan kehidupan masyarakat Desa Aitoun, Kecamatan
Raihat, Kabupaten Belu.

Kata kunci: Nyanyian kawen, upacara kematian, Desa Aitoun
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ABSTRACT

The research entitled "Kawen singing in the En Heser ceremony in Aitoun
Village, Raihat District, Belu Regency, East Nusa Tenggara", was carried out to
answer two problems, namely; (1) What is the structure of the kawen song
presentation in the En Heser ceremony in Aitoun Village, Raihat District, Belu
Regency? (2) What is the function of kawen singing in the En Heser ceremony in
Aitoun Village, Raihat District, Belu Regency?

The results of this research reveal that kawen songs basically have a
performance structure and function that is beneficial to society. Firstly, the Kawen
singing presentation in Aitoun Village has a song structure with a question and
answer pattern. This is a symbol of expressing condolences after the death of a
family member. Condolences through kawen songs are usually led by Tei Gubul.
Second, in terms of function, kawen singing in death ceremonies is marked by the
sound of a gong which indicates a death event so that people express condolences
and holon when guarding the body at night in the form of kawen singing using the
Marae language which contains the meaning of song lyrics full of sadness and also
strengthens the family left behind. Based on the research results, it can be concluded
that kawen singing in death ceremonies still exists because kawen singing has a
presentation structure and function that is closely related to the lives of the people
of Aitoun Village, Raihat District, Belu Regency.

Keywords: kawen song, death ceremony, Aitoun village
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